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ABSTRAK 

 

Seiring dengan berakhirnya Perang Dunia II, Indonesia berhasil 

memperoleh kemerdekaannya. Namun, terjadi perpecahan antara pihak 

Amerika Serikat dan Uni Soviet yang berujung kepada Perang Dingin. 

Indonesia yang berada di tengah-tengah konflik Perang Dingin antara Uni 

Soviet dengan Amerika Serikat tidak ingin memihak kedua blok tersebut. Fokus 

penelitian ini adalah mengkaji bagaimana hubungan  antara  Indonesia dan Uni 

Soviet pada tahun 1954-1967. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui posisi 

Indonesia dalam menjalin hubungan internasional pada tahun 1954-1967 dan 

menjelaskan hubungan Indonesia dengan Uni Soviet pada masa kepemimpinan 

Nikita Khrushchev. Metode penelitian yang digunakan adalah metode historis. 

Metode historis memiliki langkah-langkah yaitu pemilihan topik, dilanjutkan 

dengan heuristik yaitu pengumpulan sumber, kemudian verifikasi atau disebut 

dengan kritik sejarah, interpretasi, dan historiografi yaitu penulisan sejarah. 

Soekarno dan Khrushchev telah membuka pintu pertahanan hubungan bilateral 

antara Uni Soviet dan Indonesia. Sebagai negara kepulauan yang luas, 

penguatan Angkatan Laut serta Angkatan Udara untuk melindungi wilayah 

Indonesia adalah penting adanya. Kebutuhan militer ini dikarenakan Irian Barat 

yang terus diduduki Belanda. Dukungan penting diberikan Uni Soviet melalui 

Nikita Khrushchev. Setelah kunjungannya ke Indonesia pada 4 Maret 1961 

disetujui kesepakatan untuk membeli senjata. Bantuan militer ini bukan hanya 

menyelesaikan konflik Irian Barat namun juga ikut memperkuat militer 

Indonesia. Peristiwa-peristiwa bersejarah ini dapat kita lihat sebagai hal yang 

menjadi bukti kedekatan Presiden Soekarno dengan Khrushchev. Hubungan 

Indonesia dan Uni Soviet cukup unik. Pada satu sisi, Indonesia tidak memihak 

blok mana pun dan bersikap netral. Namun di sisi lain Indonesia juga condong 

ke arah Blok Timur setelah diberikan berbagai macam bantuan.  

Kata Kunci : Indonesia, Uni Soviet, Blok Barat, Blok Timur. 
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ABSTRACT 

Elma Ananda Putri, Hubungan Antara Indonesia Dan Uni Soviet Pada Tahun 

1954–1967.  Thesis, History Education Study Program, Faculty of Social and 

Law Sciences, Jakarta State University. 2024. 

 

As World War II ended, Indonesia succeeded in gaining independence. 

However, a split occurred between the United States and the Soviet Union, 

leading to the Cold War. This research focuses on examining the relationship 

between Indonesia and the Soviet Union from 1954 to 1967. The aim of this 

research was to determine Indonesia's position in establishing international 

relations during this period and to explain its relations with the Soviet Union 

under Nikita Khrushchev's leadership. The research method used is the 

historical method, which involves several steps such as selecting a topic, 

followed by heuristics (collecting sources), then verification (historical 

criticism), interpretation, and historiography (writing history). Sukarno and 

Khrushchev opened the door to bilateral relations between the Soviet Union and 

Indonesia. As a vast archipelagic country, strengthening the Navy and Air Force 

to protect Indonesia's territory was crucial. This military need arose because 

West Irian remained under Dutch colonial rule. Significant support was 

provided by the Soviet Union through Nikita Khrushchev. After his visit to 

Indonesia on March 4th, 1961, an agreement was reached to purchase weapons. 

This military assistance not only helped resolve the West Irian conflict but also 

strengthened the Indonesian military. These historical events demonstrate 

President Sukarno's closeness to Khrushchev. The relationship between 

Indonesia and the Soviet Union was unique; on one hand, Indonesia maintained 

neutrality and did not align with any bloc, but on the other hand, it leaned 

towards the Eastern Bloc after receiving various forms of assistance. 

Key words : Indonesia, Soviet Union, Western Bloc, Eastern Bloc. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

"Di tengah musim dingin, aku menemukan bahwa ada di dalam diriku, musim 

panas yang tak terkalahkan." 

 

(Albert Camus) 
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